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Abstrak
Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa fintech berkontribusi terhadap PDB serta menurunkan
angka pengangguran dan kemiskinan. Namun, hal ini tidak menutup fakta bahwa P2P lending
masih memiliki potensi berkembang dan berdampak positif bagi pertumbuhan ekkonomi
Indonesia. Penelitian ini meneliti pengaruh fintech P2P lending terhadap pertumbuhan ekonomi
Indonesia, dengan menggunakan data sekunder pertumbuhan ekonomi Indonesia dari Bank
Indonesia dan data fintech P2P lending dari Otortias Jasa Keuangan (OJK). Analisis statistik
regresi sederhana, uji-t, dan koefisien determinasi menunjukkan bahwa peer to peer (P2P)
lending memiliki pengaruh postifif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia.
Sejumlah 74,60 persen variabel P2P lending menjelaskan variabel pertumbuhan ekonomi
Indonesia. Hasil ini menunjukkan bahwa pertumbuhan P2P lending mendorong pertumbuhan
ekonomi Indonesia. Pengaruh positif tersebut dapat dijelaskan berdasarkan kaitan antara
pinjaman P2P dengan variabel-variabel lain yang mempengaruhi perekonomian seperti variabel
serapan tenaga kerja melalui UMKM, tingkat kemiskinan, rasio gini, PDB, pertumbuhan sektor

perekonomian lain, tingkat konsumsi rumah tangga, dan tingkat inflasi.

Kata kunci: Fintech, P2P Lending, Peer-to-peer, Pertumbuhan Ekonomi
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1. PENDAHULUAN

Digitalisasi berdampak besar
pada industri jasa keuangan karena
hampir seluruh produk keuangan saat ini
didasarkan pada informasi. Dampak
besar ini juga disebabkan karena hampir
seluruh proses indsutri jasa keuangan
dilaksanakan tanpa adanya interaksi
fisik, seperti pembayaran online atau
perdagangan saham. Perkembangan
teknologi informasi yang semakin pesat
menyebabkan proses digitalisasi tidak
hanya mengarah pada peningkatan
otomatisasi proses, melainkan juga
transformasi mendasar dari rantai nilai
layanan keuangan. Trasnformasi layanan
keuangan akibat perkembangan

teknologi informasi tersebut

menginspirasi munculnya istilah
financial techonlogy atau fintech
(Puschmann, 2017). Perkembangan
teknologi informasi, seperti komputasi
sosial, big data, dan komputasi awan
tidak hanya memungkinkan perusahaan
jasa keuangan untuk mengotomatisasi
proses bisnis, melainkan juga untuk
menawarkan berbagai produk, layanan,
proses, dan model bisnis baru dalam
industri jasa keuangan. Salah satu contoh
yang menonjol yaitu platform peer-to-
peer (P2P)
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lending sebagai model pelengkap dari
bank dan perusahaan asuransi (Alt &
Puschmann, 2012).

Fintech, terutama platform P2P
lending menyediakan layanan keuangan
berupa pinjaman atau pembiayaan
berbasis online yang mudah tanpa
masalah-masalah layanan pendanaan
konvensional, seperti masalah
persyaratan yang rumit, masalah privasi,
masalah jaminan pinjaman, dan masalah
efisiensi  waktu  (Aprita, 2021).
Masyarakat dapat mengakses pinjaman
secara lebih mudah untuk
mengembangkan usaha atau untuk
memenuhi kebutuhan (Baihaqi, 2018).
Hal ini menjadi sebuah hubungan
mutualisme bagi perusahaan penyedia
P2P lending dan masyarakat, di mana
perusahaan dapat menuai keuntungan
dan masyarakat dapat meningkatkan
daya beli dan taraf hidup (Benuf, 2020).

Masyarakat Indonesia merespon
baik hadirnya fintech P2P lending
karena memberikan kemudahan dalam
berbagai transaksi keuangan, seperti
efisiensi waktu dan kelengkapan layanan
(Rahma, 2018). Fintech P2P lending
selama tahun 2021 tercatat memberikan
pinjaman total 29,88 triliun rupiah
kepada 17,3 juta peminjam (OJK, 2022).
Respon baik dari masyarakat ini
mendorong perkembangan fintech yang

terus  meningkat  di Indonesia.
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Perkembangan ini ditunjukkan melalui
peningkatan total investasi global yang
mencapai 25 miliar dolar Amerika pada
perusahaan fintech, serta tingginya
jumlah masyarakat yang menggunakan
jasa fintech yang mencapai 33%
(Harahap et al., 2017).

Berkembangnya platform P2P
lending dengan respon penerimaan yang
baik  dari

mendorong pemerintah melalui Otoritas

masyarakat  Indonesia
Jasa Keuangan (OJK) menerbitkan
regulasi pada tahun 2018 tentang inovasi
keuangan digital di sektor jasa keuangan.
Regulasi ini bertujuan untuk mengurangi
risiko  keuangan dan  melindungi
konsumen atas inovasi-inovasi keuangan
berbasis digital, serta bertujuan untuk
meningkatkan perekonomian nasional
(OJK, 2018). Tujuan tersebut tidak
berlebihan jika melihat penelitian yang
menunjukkan bahwa inovasi P2P
lending berkontribusi sebesar 60 triliun
rupiah terhadap Produk Domestik Bruto
(PDB), membuka lapangan pekerjaan
baru bagi 362 ribu orang, dan berdampak
terhadap penurunan angka kemiskinan di
Indonesia sebanyak 177 ribu orang
(INDEF, 2019).

Data-data yang telah dipaparkan
tidak menghilangkan fakta bahwa rasio
penyaluran  kredit terhadap PDB
Indonesia pada 2020 hanya sebesar
38,70 persen (World Bank, 2021),
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sementara gap kebutuhan pendanaan
bagi UMKM saja di Indonesia mencapai
165 miliar dolar Amerika, atau 19 persen
dari PDB. Hanya 49 persen masyarakat
Indonesia yang memiliki rekening di
bank, di mana 15 persen di antaranya
belum memanfaatkan platform fintech
untuk membayar berbagai kebutuhan
(Adhinegara et al., 2018). Kondisi ini
menunjukkan masih tingginya peluang
layanan fintech di Indonesia.
Kesenjangan antara  pesatnya
perkembangan fintech P2P lending
dengan masih tingginya peluang layanan
fintech di Indonesia yang berlum
termanfaatkan  optimal  mendorong
peneliti untuk melakukan penelitian ini.
Selain itu, peneliti menemukan masih
rendahnya jumlah penelitian yang
meneliti tentang dampak fintech P2P
lending terhadap pertumbuhan ekonomi
Indonesia. Padahal, potensi finansial
teknologi khususnya bidang pembiayaan
berpengaruh signifikan terhadap
berbagai sektor seperti pada sektor
keuangan, sektor riil, dan sektor pasar
modal (Oh & Rosenkranz, 2020).
Penelitian ini  berfokus untuk
meneliti pengaruh fintech peer-to-peer
lending terhadap pertumbuhan ekonomi
Indonesia. Hasil penelitian ini dapat
menjadi  sebuah  pandangan  bagi
berbagai pihak berkepentingan untuk

meningkatkan fintech P2P lending
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sebagai  salah  satu  kontributor

pertumbuhan ekonomi nasional.

2. Metode Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif untuk mengetahui
hubungan financial technology (fintech)
sebagai variabel independen (X) dengan
Indonesia

().

Penelitian ini mengambil sampel secara

pertumbuhan  ekonomi

sebagai  variabel  dependen
nonprobabilitas dari populasi seluruh
perusahaan P2P lending yang terdaftar
di OJK. Peneliti menggunakan teknik

dokumentasi dalam pengambilan data.
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Data sekunder digunakan dalam
penelitian ini, berupa data pertumbuhan
pinjaman P2P lending dari tahun 2018
sampai dengan tahun 2021 dari laman
publikasi OJK, serta daya pertumbuhan
tahun 2018
sampai dengan tahun 2021 dari Bank
Data yang

dan bebas dari

ekonomi Indonesia dari

Indonesia. diperoleh
diupayakan normal
klasik. Data

pinjaman P2P lending dan pertumbuhan

asumsi pertumbuhan

ekonomi Indonesia periode 2018-2021
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Data pertumbuhan pinjaman P2P lending dan pertumbuhan ekonomi
Indonesia periode 2018-2021

Triwulan Pertumbuhan Ekonomi Pertumbuhan Pinjaman
(Yoyony) P2P (% m to m)
Oktober — Desember 2018 5.18 130.3
Januari — Maret 2019 5.07 119.3
April — Juni 2019 5.05 109.9
Juli — September 2019 5.02 135.1
Oktober — Desember 2019 4.97 134.9
Januari — Maret 2020 2.97 99.7
April — Juni 2020 7.07 51.9
Juli — September 2020 3.51 139.5
Oktober — Desember 2020 5.02 178.5
Januari — Maret 2021 -0.74 94.7
April — Juni 2021 7.07 154.8
Juli — September 2021 3.51 103.7
Oktober — Desember 2021 5.02 79.6

Sumber: olah data peneliti

Peneliti menggunakan uji statistik

regresi  linier  sederhana  untuk

mengetahui  hubungan antarvariabel.

Selain itu, peneliti juga melakukan uji-t

parsial dan uji koefisien determinasi (R?)

untuk menguji  hipotesis. Hipotesis
dalam penelitian ini yaitu fintech P2P

lending memiliki pengaruh positif dan
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signifikan ~ terhadap  pertumbuhan

ekonomi Indonesia.

3. Hasil dan Pembahasan

Analisis regresi linier sederhana,
uji-t, dan uji koefisien determinasi
menunjukkan peer to peer (P2P) lending
memiliki ~ pengaruh  postifif  dan

signifikan ~ terhadap  pertumbuhan
ekonomi Indonesia. Sejumlah 74,60
persen variabel P2P lending
menjelaskan  variabel  pertumbuhan
ekonomi Indonesia, sisanya sebesar

25,40 persen dijelaskan variabel lain.
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Hasil  ini ~ menunjukkan  bahwa
pertumbuhan P2P lending mendorong
pertumbuhan ekonomi Indonesia. Hasil

ini memperkuat penelitian

terdahulu yang menunjukkan bahwa
semakin besar peer to peer lending
berkembang, semakin berdampak baik
pula bagi perekonomian Indonesia
(Fisabilillah & Hanifa, 2021). Hasil
analisis regresi linier sederhana disajikan
pada Tabel 2.

Tabel 3. Hasil analisis regresi linier sederhana

Regression Statistics Sig. F P value
Multiple R 0,746018
R Square 0,556543
Adjusted R Square 0,493192 0,046759 0.007732
Standard Error 44,091287
Observations 13

Sumber: olah data peneliti

Peneliti mengaitkan hubungan
positif antara kenaikan P2P lending
dengan kenaikan perekonomian
Indonesia. Data yang diperoleh peneliti
dari rilis OJK selama periode 2018
sampai 2021 menunjukkan bahwa P2P
lending paling banyak diakses oleh
Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) di mana sebagain besar pelaku
UMKM  berasal dari masyarakat

kalangan bawah yang tidak memiliki

cukup agunan untuk menjamin pinjaman
dari bank. Walaupun terdapat beberapa
skema pinjaman alternatif, persyaratan
administrasi P2P lending dianggap lebih
mudah diakses bagi para pelaku UMKM
dibandingkan skema alternatif
(Saraswati, 2021). Persyaratan yang
mudah dengan likuiditas yang baik
membuat P2P lending digemari oleh
masyarakat, terutama oleh UMKM
(Rahma, 2018). Proses pinjaman, suku

bunga, biaya pinjaman, jumlah pinjaman
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dan fleksibilitas
UMKM dalam

memperoleh pinjaman melalui P2P

pinjaman

mempengaruhi

lending (Rosavina et al., 2019).

Peneliti berasumsi bahwa
kemudahan akses permodalan bagi
UMKM melalui fintech mendorong
kegiatan produksi yang lebih baik yang
berdampak pada kenaikan penghasilan.
Penelitian terdahulu menunjukkan data
bahwa kegiatan UMKM merupakan
sumber pendapatan yang sangat penting
bagi sebagian besar penduduk Indonesia
(Tambunan, 2011) sehingga pengaruh
UMKM  akan

berpengaruh terhadap perekonomian

positif  terhadap

nasional, dan perekonomian nasional
yang baik mendorong pertumbuhan
ekonomi secara positif. Walaupun tidak
diteliti dalam penelitian ini, faktanya
UMKM mampu menurunkan angka
kemiskinan (Nursini, 2020), menyerap
tenaga kerja lebih banyak dibandingkan
usaha lain (Herman, 2012), dan
meningkatkan pengetahuan akan usaha
(Putro & Illmaniati, 2020) sehingga
berdampak positif pada perekonomian
sebuah bangsa.

Pinjaman yang disalurkan melalui

platform P2P memiliki tingkat bunga
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yang lebih tinggi daripada pinjaman
yang disalurkan  melalui  sektor
perbankan konvensional, tetapi nyatanya
tidak menghalangi minat masyarakat
dalam mengakses pinjaman melalui
platform P2P. Minat masyarakat yang
tinggi tersebut dapat dilihat berdasarkan
data OJK dari 2018 sampai 2021 yang
diakses peneliti, jumlah pinjaman yang
disalurkan setiap tahun meningkat
dengan jumlah peminjam yang juga terus
meningkat sebagaimana disajikan dalam
Tabel 3. Walaupun memiliki tingkat
bunga yang tinggi, peminjam memahami
risiko yang tinggi pada pemberi
pinjaman sehingga mereka memahami
ketika disesuaikan dengan risiko, tingkat
bunganya sebanding. Pandemi yang
melanda sejak awal 2020 juga
menjadikan fintech P2P lending sebuah
opsi kredit alternatif paling layak yang
tersedia  bagi  peminjam  karena
kemudahan yang diberikan (Najaf et al.,
2022). Selain itu, bank juga tidak dapat
atau tidak berniat menjangkau beberapa
segmen masyarakat sehingga pinjaman
P2P lebih diminati (de Roure et al.,
2021).



Indonesian Journal of Strategic Management
Vol 5, Issue 1, Februari 2022

p-ISSN 2614-5391, e-ISSN 2614-2406
https://journal.uniku.ac.id/index.php/ijsm

Tabel 3. Akumulasi jumlah pinjaman dan rekening peminjam P2P lending di
Indonesia periode 2018-2021

Tahun Akumulasi Pinjaman (Juta Rupiah) ~ Akumulasi Jumlah Peminjam

2018
2019
2020
2021

22.666 4.359.448
81.497 18.569.123
155.902 43.561.362
295.852 73.246.852

Sumber: olah data peneliti

Penelitian terdahulu juga
menyebutkan bahwa penyaluran dana
melalui  platform  pinjaman P2P
memiliki pengaruh positif terhadap
tingkat  kemiskinan  dan  indeks
ketidakmerataan distribusi penduduk
atau gini ratio. Pengaruh positif tersebut
mengacu pada penurunan persentase
kemiskinan sebesar 0,7 persen serta
penurunan gini ratio sebesar 0,01 persen.
Pengaruh positif tersebut disebabkan
oleh tingginya akses usaha di sektor
pertanian dan perdagangan retail
terhadap dana pinjaman  melalui
berbagai  platform  pinjaman P2P
sehingga menyegarkan modal usaha
yang berdampak pada meningkatnya
penghasilan (Fisabilillah & Hanifa,
2021).

Peneliti mengambil data sejak
2018 di mana krisis ekonomi global
sedang terjadi sampai dengan pascakrisis
yang dilanjutkan dengan ledakan
pandemi pada akhir 2019. Direktur IMF

menjelaskan bahwa perang dagang,

polemik Brexit, dan berbagai Kkrisis

geopolitik memicu rendahnya
pertumbuhan ekonomi global yang
diperkirakan hanya akan mencapai 3
persen, atau terendah sejak krisis 2008
(Georgieva, 2019). Pandemi juga
menjadi salah satu hantaman yang
mengguncang berbagai sektor
(UNCTAD,  2020).

Namun, fintech, khususnya pinjaman

perekonomian

P2P menjadi salah satu sektor yang
mampu terus tumbuh.

Tabel 1 menunjukkan bahwa pada
periode 2018-2019 selama kiris jumlah
akumulasi dana  pinjaman  yang
disalurkan melalui berbagai platform
pinjaman  P2P mengalami kenaikan
sebesar 260 persen dengan kenaikan
akumulasi peminjam mencapai 326
persen. Krisis dan pandemi yang bagi
berbagai bidang di sektor perekonomian
justru menjadi peluang bagi industri ini.
Pandemi yang mengakibatkan
menurunnya laju pertumbuhan ekonomi
dan meningkatnya angka pengangguran

(Indayani & Hartono, 2020) juga
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mendongkrak pertumbuhan akumulasi
pinjaman hingga 91 persen dengan
pertumbuhan akumulasi jumlah
peminjam mencapai 135 persen. Data
rilis OJK juga menunjukkan sebaran
pengguna pinjaman P2P telah mencakup
seluruh daerah di Indonesia. Hal ini
mendorong pemerataan akses
permodalan bagi usaha-usaha
masyarakat sehingga ikut berkontribusi
bagi peningkatan ekonomi nasional.

Selain dapar dijelaskan melalui
variabel serapan tenaga kerja melalui
UMKM, tingkat kemiskinan, dan rasio
gini yang telah dipaparkan, tingkat
perekonomian juga perlu dikaitkan
dengan variabel-variabel lain yang
mempengaruhi perekonomian seperti
PDB, pertumbuhan sektor perekonomian
lain, tingkat konsumsi rumah tangga, dan
tingkat inflasi. Penelitian INDEF (2019)
menemukan bahwa fintech berkontribusi
lebih dari 60 triliun rupiah terhadap PDB
Indonesia di mana kontribusi tersebut
memiliki pengaruh terhadap
pertumbuhan ekonomi sampai dengan
0,45%.

Berkembangnya P2P lending
membawa efek domino bagi sektor-
sektor perekonomian, dari  sektor
agrikultur, bahan tambang, logistik,
konstruksi, kesehatan, sampai dengan
sektor jasa keuangan seperti perbankan

dan asuransi. Jasa keuangan perbankan,
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jasa asuransi, dan jasa dana pensiun
diketahui memiliki kenaikan terbesar
sampai dengan 68 persen; jasa
perusahaan teknologi yang mendukung
fintech juga berkembang sampai 0,29
persen;  sedangkan  fintech  juga
mendorong pertumbuhan sektor-sektor
lain yang disebutkan meskipun besarnya
tidak signifikan (INDEF, 2019).
Berkembangnya jasa keuangan lain bisa
disebabkan oleh adanya kerjasama
berskema penitipan dana dan akun
nasabah  virtual di  perusahaan
perbankan. Imbal hasil yang diperoleh
perusahaan perbankan menjadi
penyebab efek ini. Data bagaimana
kenaikan fintech mepengaruhi kenaikan
sektor-sektor ekonomi lain tersebut

menjadi salah satu sebab fintech P2P

lending  kemudian ~ mempengaruhi
perekonomian nasional.
Sebagaimana dijelaskan

sebelumnya, besarnya jumlah UMKM di
Indonesia menjadikan UMKM sebagai
penyerap tenaga kerja terbesar yang
artinya juga menjadi sumber pendapatan
bagi masyarakat. Dana pinjaman P2P
sebagian besar diakses oleh UMKM
mendorong perputaran produksi yang
juga menaikkan pendapatan masyarakat.
Data INDEF (2019) bahkan
menyebutkan kenaikan pendapatan ini
dialami oleh seluruh institusi ekonomi

dan yang terbesar dialami oleh rumah
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tangga. Kenaikan pendapatan tersebut
mendorong daya beli masyarakat yang
lebih baik. Daya beli masyarakat yang
tinggi dapat mendorong laju
perekonomian  karena  berpengaruh
terhadap pengurangan jumlah
pengangguran (Rosyadi, 2019).

Inflasi diketahui menjadi salah
satu  faktor yang  menentukan
pertumbuhan ekonomi dan memiliki
pengaruh  negatif yang signifikan
(Simanungkalit, 2020). Artinya, apabila
inflasi tinggi, pertumbuhan ekonomi
akan terhambat. Penyaluran pinjaman
P2P mencakup seluruh daerah di
Indonesia. Meskipun masih terfokus di
Pulau Jawa, tetapi setidaknya data
tersebut menjadi sebuah gambaran
adanya peredaran uang yang berimbang.
Penelitian Kohardinata, dkk. (2020)
menunjukkan adanya pengaruh
peredaran uang terhadap sehingga
peredaran uang yang sehat membantu
inflasi  terdepresi dan secara tidak
langsung meningkatkan laju
pertumbuhan ekonomi.

Group Committee on the Global
Financial System menjelaskan bahwa
kemajuan teknologi internet saat ini akan
terus mendorong berkembangnya adopsi
fintech, termasuk skema pinjaman P2P
(CGFS, 2017). Pemerintah yang masih
terus meperluas jangkauan internet

sampai ke pelosok Indonesia tentunya
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akan semakin mendorong
berkembangnya fintech. Selain itu,
munculnya berbagai bentuk bisnis baru
di era milenial juga mendorong
meningkatnya volume dan meluasnya
jangkauan pinjaman P2P. Berbagai
bentuk bisnis baru yang biasanya
kesulitan dalam mengakses pinjaman
dari bank konvensional menemukan
solusi melalui adanya pinjaman P2P
yang mudah dan sederhana. Hal ini
mencerminkan lingkungan bisnis yang
dinamis dan inovatif yang menyebabkan
lebih banyak permintaan untuk pinjaman
P2P (Oh & Rosenkranz, 2020).
Meskipun tidak menjadi fokus
penelitian, peneliti menemukan adanya
beberapa ancaman yang disebabkan
berkembangnya P2P lending di
Indonesia. Ancaman-ancaman tersebut
antara lain bahaya pinjaman ilegal,
tingginya bunga pinjaman, dan ancaman
terhadap privasi peminjam. Tidak semua
perusahaan keuangan yang menyediakan
pinjaman online telah terdaftar, di mana
lebih dari 3.000 perusahaan ilegal telah
ditutup oleh Satgas Waspada Investasi
selama  2021.

memberikan kemudahan pinjaman yang

Perusahaan ilegal

mudah diakses oleh berbagai usia,
berganti-ganti nama perusahaan,
menerapkan bunga pinjaman dan denda
keterlambatan bayar yang jauh melebihi

regulasi, sampai penyalahgunaan data
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peminjam (Savitri et al., 2021).
Walaupun telah banyak yang ditindak,
kenyataannya masih  saja  banya
masyarakat yang terjebak pinjaman
ilegal akibat minimnya sosialisasi,
alasan penegakan hukum, dan tingkat
literasi masyarakat Indonesia yang
masih rendah (Santi et al., 2017). Hal ini
tentu perlu mendapatkan perhatian serius
dari  pembuat  kebijakan  untuk
menciptakan iklim pinjaman P2P yang
sehata sehingga P2P lending dapat lebih
optimal mendorong tingkat

pertumbuhan ekonomi Indonesia.

4. Kesimpulan dan Saran
Penelitian ini meneliti pengaruh
fintech P2P lending

pertumbuhan

terhadap
ekonomi  Indonesia,
dengan menggunakan data sekunder
pertumbuhan ekonomi Indonesia dan
data fintech P2P lending. Analisis
statistik regresi sederhana, uji-t, dan
koefisien determinasi menunjukkan
bahwa peer to peer (P2P) lending
memiliki ~ pengaruh  postifif  dan

signifikan ~ terhadap  pertumbuhan
ekonomi Indonesia. Sejumlah 71,69
persen variabel P2pP lending
menjelaskan  variabel  pertumbuhan
ekonomi Indonesia. Hasil ini
menunjukkan bahwa pertumbuhan P2P
lending  mendorong  pertumbuhan

ekonomi Indonesia. Pengaruh positif

p-ISSN 2614-5391, e-ISSN 2614-2406
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tersebut dapat dijelaskan berdasarkan
kaitan antara pinjaman P2P dengan
variabel-variabel lain yang
mempengaruhi  perekonomian seperti
variabel serapan tenaga kerja melalui
UMKM, tingkat kemiskinan, rasio gini,
PDB, pertumbuhan sektor perekonomian
lain, tingkat konsumsi rumah tangga, dan
tingkat inflasi. Keterkaitan ini dijelaskan
secara deskriptif berdasarkan hasil
penelitian-penelitian terdahulu.
Perkembangan teknologi internet,
munculnya berbagai jenis usaha baru,
serta kemudahan proses pinjaman
membuat P2P diterima dan berkembang
di masyarakat. Bahaya pinjaman ilegal,
tingginya bunga pinjaman, dan ancaman
terhadap privasi  peminjam  perlu
mendapatkan perhatian serius  dari
pembuat kebijakan untuk menciptakan
iklim pinjaman P2P yang sehata
sehingga P2P lending dapat lebih
optimal mendorong tingkat
pertumbuhan  ekonomi  Indonesia.
Penelitian ini memiliki batasan dalam
hal ketiadaan perhitungan koefisien
determinasi atau hubungan secara
statistik antara variabel-variabel lain
yang telah disebutkan. Batasan-batasan
ini  sekaligus menjadi saran bagi

penelitian selanjutnya.
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